BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilakukan dikawasan objek até Kampung Sumber
Alam Resort Cipanas Garut yang terletak dikecama&mogong Kidul, Kabupaten
Garut, Provinsi Jawa Barat. Kabupaten ini berbatagamgan Kabupaten Sumedang
di utara, Kabupaten Tasikmalaya di timur, Samudradid di selatan, serta
Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Bandung di babuidaten Garut memiliki daya
tarik sebagai salah satu kawasan wisata air paasim terdapat banyak sumber
daya air panas yang belum terkelola dengan baikh dtarena itu penulis
mengembangkan sumber daya alam tersebut sebagaispettama bagi aktivitas
SPA yang akan ditawarkan sebagai daya tarik di KengpSumber Alam Resort
tentunya dengan pengelolaan yang baik sehinggd degabantu pemerintah daerah
dalam mengembangkan potensi wisatanya.

Untuk menuju resort hotel ini dapat menggunakand&esan pribadi atau
kendaraan umum jurusan Bandung-Garut dengan tarif1R.000,- (bus ekonomi)
dan Rp. 15.000,- (bus Patas) dengan jarak tempkmGfan memakan waktu selama
kurang lebih 90 menit dan setelah tiba di Kabup&anut, kemudian dilanjutkan
dengan menggunakan angkutan umum dari ibukota kébupdengan jurusan

Cipanas Tarogong dengan tarif Rp. 2.000,-.
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Gambar 3.1 Peta Orientasi Wilayah Cipanas Kabupasent
Sumber: Modifikasi data Badan Pemerintahan Daerah Kabupaten Gar ut 2003
B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode rigtifk menurut
Wardiyanta (2006) penelitian deskriptif adalah piéiae@ yang bertujuan membuat
deskripsi atas suatu fenomena sosial/alam secatamsitis, faktual dan akurat.
Metode deskriptif merupakan metode penelitian yamgyusaha untuk dapat
menggambarkan secara jelas tentang masalah-masalatkejadian-kejadian yang
sedang berlangsung pada saat sekarang.
Dalam penulisan ini, penulis mencoba untuk menggakam strategi

pengembangan fasilitas SPA yang didukung dengarapkaan sumber daya alam
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yaitu sumber mata air panas sehingga dapat menanilealari daya tarik wisata di
Kampung Sumber Alam Resort Kabupaten Garut.

Data yang dihasilkan dari penelitian ini merupakkta primer yaitu hasil
wawancara dengan pengelola Kampung Sumber AlamrRi€abupaten Garut dan
stakeholder yang terkait serta data sekunder yang bersumbesuai pustaka dan
data dari pengelola yang didukung dengdeklist sebagai alat kontrol dalam
mencari data untuk menghindari kesalahan baik lelgan maupun

ketidaklengkapan data.

C. Variabe Penditian

Tabel 3.1 Variabel Operasional

Variabel Sub Variabd Dimens I ndikator
Pengembanga| 1. internal - fisik - Fisik alan
fasilitas SPA - Atraksi
- Aksesibilitas
- Fasilitas
2. Eksterne - Kondisi SDV - Manajemer
- Pengetahuan
- aill
- Wisatawar - Profil
- Masyaraka - Partisipas
- Pemerintal - Kebijakan

Sumber: Data Olahan Peneliti 2010

D. Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitinyaitu:
1. Alat tulis

2. Camera
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3. Handphone
4. CekKlist

6. Kuesioner

E. Populas dan Sampe
1. Populasi

Populasi adalah totalitas dari semua atau indivighng memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akKaeliti” (M. igbal Hasan,
2002:22). Populasi penelitian yang digunakan datemelitian ini ada 2, yaitu
wisatawan yang berkunjung ke Kampung Sumber AlarsoRd&ahun 2010 dan
fasilitas SPA yang terdapat pada SPA keseluruhan.

2.  Sampe

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambiblui cara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentiglas, dan lengkap yang
dianggap biasa mewakili populasi” (M. igbal Has2002:22).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamlpi@neadalah non-
probabilitas yaitu samplingccidental sampling yang ditujukan kepada Wisatawan
yang berkunjung ke Kampung Sumber Alam pada taBd0.2Untuk pengambilan
jumlah sampel yang pertama, dilakukan dengan mevaggun perhitungan

formula Slovin yaitu:

1+ Ne
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Dimana;

n = Ukuran sampel,

N = Ukuran populasi,

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena keaalapengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir/diinginkan, dtéasa disebut sebagaiargin
error (batas kesalahan).

Adapun diketahui berdasarkan data dari pengelotalgh wisatawan yang
berkunjung ke Kampung Sumber Alam Resort untuk nmapgdari bulan januari
sampai dengan Mei 2010 yaitu sebanyak 6.877 o2@&ggan perhitungan sebagai
berikut :

6.877 6.877

= 1 6877(1a%)? 135,780 2064 =30

Berdasarkan perhitungan tersebut, sampel yangtidgebanyak 50 orang
dari populasi wisatawan yang berkunjung ke KampBuamber Alam Resort pada
tahun 2010.

Data yang dihasilkan dari wawancara ini adalah kintengetahui kualitas
dari sumber daya alam (air panas), fasilitas SPA Hdagaimana kegiatan
pengelolaan SPA di Kampung Sumber Alam Resort yselgnjutnya akan
diketahui dan memberikan gambaran untuk peningkdtasilitas tersebut
kedepannya. Selain itu, pengumpulan informasi tEpawisatawan yang telah

menggunakan fasilitas SPA sebagai acuan preferdiagli peningkatan
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keanekaragaman pelayanan SPA yang akan ditawdPegrelitian menggunakan
metodepurposive sampling merupakan sampel yang sesuai dengan pertimbangan
dan tujuan dari penelitian serta dapat memberirinési yang terkait dengan
penelitian.

Sampel yang kedua adalah fasilitas SPA yang tetddpa&ampung
Sumber Alam Resort yaitaquamedic pool, whirepool dan kamar rendam yang
kemudian diteliti untuk dikembangkan menjadi faadi utama dan sebagai
gambaran untuk penambahan fasilitas SPA lainnyg ganok dengan kondisi dan

sumber daya yang dimiliki oleh Kampung Sumber AResort.

F. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang dilakukan antara lain:
1. Pengumpulan informasi mengenai preferensi pasargatenmenggunakan
kuesioner, wawancara dengan masyarakat dan peatermengenai bentuk
dukungan atas kegiatan SPA yang akan dilakukanksaempung Sumber Alam.

2. Pengumpulan dan analisis data potensi fasilitas SPA
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Gambar 3.2 Tahapan-tahapan Penelitian
Sumber: Data Olahan Pendliti 2010

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan beberapa tekniyapulan data, antara
lain:
1 Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengmma
mengajukan pertanyaan kepada subjek wawancararmdémngan memperoleh
data yang dimaksud oleh pewawancara. Dalam hayang menjadi objek
wawancara adalah pihak pengelola Kampung Sumben Rlesort.
Alat kumpul data yang digunakan adalah pedoman weara yaitu

daftar yang berisikan pertanyaan atau pernyataag yigunakan sebagai
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patokan dalam melaksanakan wawancara dengan resp@kid igbal Hasan,
2002:28).
2. Penyebaran Kuesioner

Menurut M. igbal Hasan (2002) penyebaran Kuesi@uaiah teknik
pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan &epagonden dalam
bentuk tertulis, dimana hasil dari kuesioner teusedelanjutnya diolah guna
mendapatkan gambaran mengenai permasalahan yguigadia

Penyebaran kuesioner disebarkan kepada yang beriginke
Kampung Sumber Alam pada tahun 2010 bertujuan untdagukur
tanggapan wisatawan mengenai tingkat kepuasan degshdasilitas dan
pelayanan SPA yang ditawarkan oleh Kampung Sumizan Resort.

3. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data denganakoien
pengamatan langsung pada objek/lokus penelitiagaetujuan memperoleh
gambaran nyata mengenai fakta sebenarnya yang &gadgan.

Observasi lapangan akan dilakukan oleh penelitiukuninelihat
langsung kondisi aktual pada lokasi penelitianfuyiampung Sumber Alam
Resort. Untuk melihat kondisi tersebut, penelitinggunakan daftar periksa
(checklist) yang berfungsi sebagai alat kontrol dalam merdata—data yang
diperlukan untuk menghindari kesalahan baik kekgman maupun
ketidaklengkapan dataCheklist diharapkan bisa memberikan kemudahan

dalam mengumpulkan informasi baik dari data sekungeipun primer.
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4. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan adalah teknik pengumpulan datgaste melihat
beberapa literatur yang relevan dengan permasalgrgnada. Menurut Igbal
Hasan (2002:87) studi kepustakaan adalah teknilgyepulan data yang
tidak langsung ditujukan pada subjek penelitianpua melalui dokumen,
literatur atau referensi yang sesuai dengan petatesa yang terjadi. Data
yang diperoleh dari studi dokumentasi ini adalaindisi aktual Kampung
Sumber Alam Resort, sedangkan data sekunder yaag dikkumpulkan di
dapatkan dari pengelola Kampung Sumber Alam ReBerblehan informasi
melaui sumber-sumber media elektronik (internet)kubbuku referensi,

jurnal serta beberapa hal lain yang dianggap releeagan aspek peneltian.

H. Teknik Pengolahan Data
1. Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahuluelpenmenentukan
populasi, ukuran sampel dan teknik pemilihan sampel
2. Teknik pengolahan data yang kedua menggunakaisiarSWOT.
Perumusan keputusan stratejik yang baik dapat ukik melalui konsep

SWOT, dan sebagai panduan dalam melaksanakanngadidpat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Matrik SWOT

Faktor internal
Kekuatan Kelemahan
(Strengths) (Weaknesses)
Faktor eksternal
Pduang Keunggulan komprehen: Mobilisas
(Opportunities) (Comprehensive Advantage) (Mobilization)
Ancaman Memberikan piliha Kerugiar
(Threats) (Investment) (Damage Contral)

Sumber: Rangkuti (1997)

Matrik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Faktor eksternal, yaitu peluang dan ancaman.

Peluang d@pportunities) yaitu semua kesempatan yang ada sebagai
kebijakan pemerintah , peraturan yang berlaku &tmdisi perekonomian
nasional atau global yang dianggap member peluagg fariwisata untuk
tumbuh dan berkembang di masa yang akan datang.

Ancaman(threats) yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian ba
pariwisata, seperti peraturan pemerintah yang tidaknberikan kemudahan
bagi pariwisata, rusaknya lingkungan, penularanaigienyakit, atau gejolak
sosial sebagai akibat mahalnya dan persainganpenator asing yang lebih
professional.

2. Faktor internal, yaitu kekuatan dan kelemahgekolisata.
Kekuatan ¢trength) yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki pariwisata.

Dengan mengetahui kekuatan, pariwisata dapat digegkan menjadi lebih
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tangguh hingga mampu bertahan dalam pasar dan maersaing untuk
pengembangan selanjutnya.

Kelemahan \eakness) yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan
atau merugikan pariwisata.
Keunggulan komprehensif, yaitu isu stratejikgyahadapi oleh objek wisata
manakala terdapat peluang yang memiliki posisirivdeyang kuat, hal ini
harus dimanfaatkan sebaik-baiknya.
Mobilisasi, yaitu pertemuan antara ancaman &tatangan dari luar dengan
kekuatan organisasi. Dalam hal ini, organisasi $lanampu memaobilisasi
sumber daya untuk memperlunak ancaman, bahkan rbdmungkinkan
mengubahnya menjadi peluang.
Memilih atau menjatuhkan pilihan, yaitu terdayyat peluang yang tersedia
tetapi tidak ada kemampuan organisasi untuk meaggga dan memberikan

reaksi positif.



